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ABSTRAK 

  

Yuni Maya Sari/222016259/2020/Pengaruh Kualitas Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh kualitas 

sistem akuntansi keuangan daerah dan budaya organisasi terhadap kinerja pemerintah  daerah 

Kabupaten Rejang Lebong. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem akuntansi 

keuangan daerah dan budaya organisasi terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Rejang 

Lebong. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dan deskriptif. Tempat penelitian 

dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Rejang Lebong. Variabel yang digunakan 

adalah kualitas sistem akuntansi keuangan daerah, budaya organisasi, dan kinerja pemerintah 

daerah. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik 

inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan 

uji hipotesis (uji t) dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas sistem akuntansi keuangan daerah dan budaya organisasi mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong. 

  

Kata kunci: Kualitas Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Budaya Organisasi, Kinerja Pemerintah  

Daerah. 
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ABSTRACT 

 

Yuni Maya Sari/222016259/2020/ The Effect of The Quality of Regional Financial Accounting 

Systems and Organizational Culture on Regional Government’s Performance in Rejang Lebong 

Regency 

 

This research was conducted to answer the problems that exist in the study of the quality of 

regional accounting systems and organizational culture on regional government’s perrformance 

in Rejang Lebong Regency. The aim was to study the influence of the quality of regional financial 

accounting systems and organizational culture on regional government’s perrformance in Rejang 

Lebong Regency. The type of this study was an associative and descriftive research. The research 

was conducted in the regional apparatus organization Rejang Lebong Regency. The variables 

used were the quality of regional financial accounting systems, organizational culture, and 

regional government’s performance. The data used were primary data and secondary data. Data 

collection techniques used in this study were questionnaires and documentation. The data analysis 

methods used in this study were descriftive and inferensial statistic. Inferential  statistical analysis 

consists of the classical assumption test, multiple regression tests, coefficient of determination, 

and the hypothesis test (t test) was computed by the Statistical Program for Special Science 

(SPSS). The results of the analysis showed there was a correlation between the quaulity of 

regional financial accounting systems and organizational culture on regional government’s 

performance in Rejang Lebong Regency. 

 

Keywords: The Quality of Regional Financial Accounting Systems, Organization Culture, 

Regional Government’s Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah sebagai organisasi sektor publik dituntut untuk 

melaksanakan kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Tuntutan akan kinerja pemerintah yang baik ini terjadi hampir 

disemua pemerintahan seiring dengan diterapkannya konsep otonomi daerah 

dan penetapan perundang-undangan terkait dengan pengelolaan pemerintahan. 

Perkembangan organisasi sektor publik yang semakin pesat menuntut 

pemerintah agar melakukan kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Penyerahan kewenangan pemerintah pusat ke daerah telah 

menimbulkan dampak yaitu korupsi yang begitu marak dan semakin kuat di 

daerah (Hendra, 2017: 2). 

Kinerja pemerintah adalah salah satu bentuk penilaian asas manfaat dan 

efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan dalam organisasi sektor publik, 

setelah adanya operasional anggaran langkah selanjutnya adalah pengukuran 

kinerja untuk menilai prestasi dan akuntabilitas organisasi dan manajemen 

dalam menghasilkan pelayanan publik yang baik (Rachmat, 2010: 316). 

Kinerja pemerintah dikatakan baik dapat dilihat dari tingkat pencapaian 

hasil yang dilaksanakan secara nyata dan maksimal. Untuk mengetahui tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatann/program berhasil atau tidaknya 

diperlukan pengukuran kinerja sebagai alat ukur. Pengukuran kinerja 

membantu pejabat pemerintah daerah dalam menentukan tingkat pencapaian 
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tujuan dan membantu warga untuk mengevaluasi apakah tingkat pelayanan 

yang diberikan pemerintah setara dengan uang yang mereka keluarkan untuk 

pelayanan tersebut (Ulum, 2012:20). 

Pengukuran kinerja pemerintah daerah meliputi 6 indikator yaitu, 

masukan (inputs), proses (process), keluaran (outputs), hasil (outcomes), 

manfaat (benefits), dan dampak (impact) (Mahsun, 2013: 71). Untuk 

menghasilkan laporan keuangan sektor publik yang relevan dan  andal, 

diperlukan standar akuntansi keuangan sektor publik dan sistem akuntansi 

sektor publik. Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian suatu 

strategi melalui alat ukur finansial dan nonfinansial.  Pengukuran kinerja sektor 

publik dimaksudkan untuk memfasilitasi terwujudnya akuntabillitas publik 

(Mardiasmo, 2018: 175). 

Kualitas sistem infomasi akuntansi adalah integrasi semua unsur dan 

sub unsur yang terkait dalam membentuk sistem informasi akuntansi untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas (Azhar, 2013: 14). Pengukuran 

kualitas sistem infomasi akuntansi keuangan daerah yaitu meliputi, integrasi 

(integration), kemudahan pengguna (easy to use), keandalan (realibility), 

kemudahan akses (easy to access), Fleksibel (Fleksibility) (Yuhanis, 2019: 30). 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pemerintah daerah adalah budaya 

organisasi. Menurut Edy (2010: 2) budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

perangkat sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-

asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah  lama berlaku, disepakati dan 
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diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan 

pemecahan masalah-masalah organisasinya. Menurut Stephen P. Robbins 

(2003: 525)  dalam Wibowo (2016: 33) pengukuran budaya organisasi yaitu 

meliputi, inovasi dan pengambilan risiko (innovation and risk taking), 

perhatian pada hal detail (attention to detail), orientasi pada manfaat 

(outcome orientation), orientasi pada orang (people orientation), orientasi 

pada tim (team orientation), agresivitas (aggressiveness), stabilitas 

(stability). 

Suatu  organisasi biasanya dibentuk untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu melalui kinerja segenap sumber daya manusia yang ada dalam 

organisasi. Namun, kinerja sumber daya manusia sangat ditentukan oleh 

kondisi lingkungan internal maupun eksternal organisasi, termasuk budaya 

organisasi. Karenanya, kemampuan menciptakan suatu organisasi dengan 

budaya yang mampu mendorong kinerja adalah suatu  kebutuhan. Studi yang 

pernah dilakukan  menunjukkan bahwa suatu organisasi yang melakukan 

perubahan budaya organisasinya mampu meningkatkan kinerjanya sangat 

signifikan  dibandingkan dengan organisasi yang tidak melakukan perubahan 

organisasi. Namun, tidak semua perubahan budaya memberikan hasil apabila 

tidak dilakukan dengan baik (Wibowo, 2016: 247). 

Fenomena yang terjadi di Kabupaten Rejang Lebong diungkapkan oleh 

Herdi (2019), Ombudsman Perwakilan Provinsi Bengkulu melakukan survei 

kepatuhan terhadap standar pelayanan publik 2019. Hasilnya ada 2 daerah 

berpredikat zona merah atau belum patuh terhadap standar pelayanan publik 
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yang diamanahkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik. Kedua daerah tersebut adalah Pemkab Rejang Lebong dengan nilai 

paling rendah yakni 45,41 disusul Pemkab Seluma dengan nilai 46,92. Dua 

daerah dengan predikat zona merah, artinya pelayanan publik di pemkab dan 

pemkot di daerah itu sangat buruk. 

Kenyataannya fenomena yang terjadi adalah masih rendahnya kualitas 

sistem akuntansi keuangan daerah, seperti yang dijelaskan oleh Anggi, staf 

bagian keuangan Dinas Pertanian (2020) mengungkapkan, lemahnya kualitas 

sistem akuntansi keuangan daerah di lingkungan pemerintah daerah Kabupaten 

Rejang Lebong. Hal ini disebabkan belum terbangunnya keselarasan antara 

dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Kabupaten Rejang Lebong dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Ketidakselarasan ini terkait dalam hal kemudahaan penggunaan, dimana 

kurangnya pemahaman aparatur dalam menyusun perencanaan kinerja utama 

berdasarkan tugas pokok dan fungsi OPD. Untuk mengakses sistem juga sangat 

sulit karena lokasi yang jauh dari pusat perkotaan. Sehingga dalam 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban sering terlambat dan laporan 

keuangan tidak tersedia untuk publik karena laporan keuangan diserahkan 

kepada Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Rejang 

Lebong. 

Fenomena yang terkait dengan rendahnya kualitas sistem akuntansi 

keuangan daerah, seperti yang dikemukan oleh Imam (2015), permasalahan di 

Bengkulu adalah aset tidak dikelola dengan baik. Dengan APBD dan aset 
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terbilang kecil, BPK heran beberapa daerah di Bengkulu mendapatkan opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Dalam LKPD yang disampaikan, secara 

garis besar pada laporan, setiap tahun selalu mengalami kendala dalam 

pengelolaan aset. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Indramawan (2019), dugaan 

pemalsuan tanda tangan 10 orang pegawai Satpol PP Kota Bengkulu, untuk 

mencairkan dana pengamanan pemilu 2019, terus didalami Polres Bengkulu. 

Tanda tangan yang tertera dalam berkas berbeda dengan tanda tangan asli 10 

pegawai yang seharusnya menerima dana pengamanan pemilu. Meski dana 

sudah cair, tetapi 10 pegawai Satpol PP tidak menerimanya. Tanda tangannya itu 

bukan tanda tangan pelapor, ada orang yang menanda tangani sendiri untuk  

mencairkan dana tersebut ke bendahara.   

Hijazi (2019) mengungkapkan, dari 53 Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) di Rejang Lebong yang memiliki belanja langsung, 49 OPD 

mendapatkan rapor merah karena serapan anggarannya masih rendah. Ahmad 

Hijazi juga menyampaikan untuk kegiatan tahun anggaran 2020, ia meminta 

seluruh OPD  yang memiliki kegiatan belanja langsung pada Januari sudah 

harus ditayangkan pelelangan, karena pada November tahun sebelumnya 

APBD sudah disahkan. Jika ada Kepala OPD yang tidak melaksanakan akan 

diberikan sanksi. Seluruh kegiatan harus terlebih dahulu di koordinasikan 

dengan inspektorat melalui APIP, agar saat pelaksanaan tidak ditemukan 

adanya kesalahan yang berujung pelanggaran, terutama kegiatan fisik. 
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Fenomena yang terkait dengan budaya organisasi diungkapkan oleh 

Napitupulu (2018), kasus pungutan liar (Pungli) terhadap Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di lingkungan Pemkab Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu terus 

didalami. Kerugian akibat pungli itu diperkirakan mencapai Rp. 1,2 miliar. Tim 

Saber Pungli Polres Rejang Lebong telah menetapkan dua tersangka. Keduanya 

adalah SA yang merupakan Kepala Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 

(BPKD) Kabupaten Rejang Lebong dan RP yang menjabat bendahara rutin di 

Sekretariat Pemkab Rejang Lebong. Pungli dilakukan terhadap sejumlah 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Rejang Lebong. Barang 

bukti yang diamankan saat dilakukan operasi tangkap tangan, berupa uang 

senilai Rp.12 juta. 

Yuli (2019) menyatakan bahwa, 144 pelanggaran Pemilu itu terdiri dari 

dua laporan dan 142 kasus temuan, kemudian terbagi atas satu pelanggaran 

pidana, satu  kasus pelanggaran pidana lainnya dan 140 kasus pelanggaran 

administrasi. Hanya saja dari semua kasus dugaan pelanggaran tersebut, terdapat 

satu pelanggaran yang  melibatkan kepala daerah, yakni melibatkan Bupati 

Rejang Lebong, Ahmad Hijazi selaku terlapor, dimana terlapor  masuk dalam 

kategori temuan yang diduga melanggar perundang-undangan lainnya. Temuan 

atas nama terlapor H. Ahmad Hijazi Bupati Rejang Lebong, dengan hasil 

penerusan pelanggaran lainnya yakni Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintah Daerah. 

Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh Vivid (2017). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah 
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berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah, pengelolaan 

keuangan daerah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemerintah 

daerah dan good governance berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerah. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Stevani 

(2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan daerah  

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah, 

sedangkan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pemerintah daerah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mardi (2016), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten Jombang. Penelitian yang dilakukan oleh Sadad dkk (2016), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan standar akuntansi 

pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi pada 

pemerintah daerah Kabupaten Sumbawa, sedangkan gaya kepemimpinan dan 

sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

terhadap kinerja organisasi pada pemerintah daerah Kabupaten Sumbawa. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Rejang Lebong. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar pengaruh kualitas sistem akuntansi keuangan daerah 

terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pemerintah 

daerah Kabupaten Rejang Lebong? 

   

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas sistem akuntansi keuangan 

daerah terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong.  

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi penulis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 

mengenai hal yang berkaitan dengan kualitas sistem akuntansi keuangan 
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daerah dan budaya organisasi terhadap kinerja pemerintah daerah 

Kabupaten Rejang Lebong  

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong  

Bagi pemerintah daerah diharapkan menjadi masukkan dalam mendukung 

pelaksanaan otonomi daerah, khususnya kualitas sistem akuntansi 

keuangan daerah dan budaya organisasi terhadap kinerja pemerintah 

daerah. 

3. Bagi almamater 

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama. 
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